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Abstract 
The purpose of the study is to describe the understanding of students' mathematical 
concepts on sequence and arithmetic series based on APOS theory. The subjects of 
the study were mathematics teachers and students of grade XI MB SMK 
Muhammadiyah Kartasura. The research method used is test, interview, and 
documentation. Data analysis techniques are conducted qualitatively through 3 
paths namely data reduction, data presentation, and conclusion. The results showed 
that students' understanding of this material varies at the stage of action, process, 
and object. Students who are able to achieve understanding indicator at action stage 
is 61,11%, process stage equal to 96,29%, at object stage equal to 57,41%, and 
44,44% at scheme stage. Students who score above the KKM both are only able to 
achieve an understanding indicator at the stage of action, process, and object. 
Students who score under the KKM, both are only able to achieve an understanding 
indicator at the stage process. At the stage of the scheme, the two have not been able 
to achieve an understanding indicator. Students at the scheme stage still use manual 
way to solve the problem. Students have not been able to use the concept of the 
number of n first tribes correctly. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa 
pada barisan dan deret aritmatika berdasarkan teori APOS. Subjek penelitian 
adalah guru matematika dan siswa kelas XI MB SMK Muhammadiyah 
Kartasura. Metode penelitian yang digunakan adalah tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan secara kualitatif melalui 3 
alur yaitu reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pemahaman siswa pada materi ini bervariasi yakni 
pada tahap aksi, proses, dan objek. Siswa yang mampu mencapai indikator 
pemahaman pada tahap aksi sebesar 61,11 %, tahap proses sebesar 96,29%, 
pada tahap objek sebesar 57,41%, dan 44,44% pada tahap skema. Siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM mampu mencapai indikator pemahaman pada 
tahap aksi, proses, objek. Sedangkan  siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
hanya mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap proses. Pada tahap 
skema, keduanya belum mampu mencapai indikator pemahaman. Siswa pada 
tahap skema masih menggunakan cara manual untuk menyelesaikan masalah. 
Siswa belum mampu menggunakan konsep jumlah n suku pertama dengan tepat. 





Memahami konsep matematika berarti siswa mampu menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Ibrahim dan Suparni, 
2012:35). Pemahaman konsep perlu ditanamkan pada siswa dalam pembelajaran 
matematika sejak jenjang pendidikan paling dasar. Dengan memahami konsep 
setiap rumus matematika maka dapat membekali siswa untuk menyelesaikan 
persoalan matematika  level yang lebih tinggi dengan mudah. 
Barisan dan Deret merupakan salah satu materi yang ada dalam pelajaran  
matematika dikelas XI. Salah satu kompetensi yang diharapkan dalam 
pembelajaran materi ini adalah siswa mampu menerapkan konsep barisan dan deret 
aritmatika. Materi ini merupakan materi yang sering muncul dalam soal-soak ujian 
nasional maupun ujian masuk perguruan tinggi. Oleh karena itu, kemampuan 
pemahaman konsep siswa untuk memahami barisan dan deret sangat penting 
ditanamkan agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik. 
Menurut Hiebert & Lefevre (dalam Derar Serhan, 2015:84) pemahaman 
terjadi ketika informasi baru dihubungkan melalui hubungan yang tepat untuk 
pengetahuan yang ada. Hal ini sangat penting untuk menghubungkan pengetahuan 
konseptual dan prosedural. Siswa yang dapat menghubungkan dua pengetahuan 
bersama-sama mampu mengembangkan pengetahuan matematika yang kuat. 
Sementara siswa yang kekurangan salah satu jenis pengetahuan maka siswa 
tersebut tidak sepenuhnya kompeten dalam menangani konsep-konsep matematika. 
Teori APOS adalah teori konstruktivis tentang bagaimana belajar konsep 
matematika yang mungkin terjadi. Teori APOS merupakan elaborasi dari 
konstruksi aksi (tindakan), proses, objek dan skema. Deskripsi yang dihasilkan dari 
analisis ini disebut dekomposisi genetik konsep dalam hal aksi (tindakan), proses, 
objek dan skema. Menurut Dubinsky(2001), analisis dekomposisi genetik adalah 
suatu analisis terhadap kumpulan terstruktur dari aktivitas mental aksi, proses, dan 
objek yang dilakukan seseorang untuk mendeskripsikan bagaimana konsep/prinsip 
matematika dapat dikembangkan dalam pikiran seseorang. Jadi analisis 
dekomposisi genetik merupakan suatu analisis terhadap dekomposisi genetik dalam 
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merespon suatu masalah matematika dengan berdasarkan pada kerangka teori 
APOS. Berikut ini akan diberikan gambaran secara singkat aplikasi kerangka kerja 
teori APOS dengan analisis dekomposisi genetik pada konsep barisan: 
1) Aksi (Action)
Aksi adalah transformasi objek yang dirasakan oleh individu dengan 
petunjuk langkah demi langkah tentang bagaimana melakukan operasi 
(Dubinsky, 2001). Dengan kata lain, seseorang yang mengalami suatu aksi, 
apabila siswa telah mampu memfokuskan proses mentalnya untuk memahami 
suatu konsep yang diberikan. Dalam penelitian ini siswa dikatakan berada 
pada tahap aksi jika siswa mampu menyatakan perbedaan antara suatu barisan 
dengan barisan lainnya dengan cara memperhatikan pola dari beberapa suku 
serta siswa dapat menetukan nilai suku tertentu dengan aktivitas prosedural. 
2) Proses (Process)
Proses diartikan sebagai melakukan jenis yang sama tindakan, tapi tidak 
lagi dengan kebutuhan stimulus eksternal (Dubinsky, 2001). Seorang siswa 
dikatakan mengalami suatu proses tentang suatu konsep jika pola pikir siswa 
terbatas pada ide matematika serta ditandai dengan kemampuan untuk 
melakukan refleksi terhadap ide matematika tersebut. Dalam penelitian ini 
siswa dikatakan berada pada tahap proses ketika siswa mampu menjelaskan 
cara menentukan suku ke-n dari suatu barisan dan deret. 
3) Objek(Object)
Objek dibangun dari sebuah proses yang dapat ditransformasikan 
menjadi suatu aksi. Definisi tersebut merupakan enkapsulasi proses menjadi 
objek ((Dubinsky, 2001). Enkapsulasi proses menentukan suatu suku dari 
barisan diindikasikan ketika siswa mampu menunjukkan bahwa barisan 
tersebut mempunyai sifat-sifat dan ciri tertentu, suatu suku mempunyai kaitan 
dengan suku berikutnya dalam kategori tertentu. Berdasarkan ciri barisan 
yang diketahui, siswa dapat menentukan apakah barisan tersebut termasuk ke 
dalam kategori barisan tertentu. Dalam penelitian ini siswa dikatakan berada 
pada tahap objek ketika siswa mampu menunjukkan bahwa barisan tersebut 
mempunyai sifat-sifat dan ciri tertentu, suatu suku mempunyai kaitan dengan 
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suku berikutnya dalam kategori tertentu serta mampu menentukan nilai suku 
ke-n secara konseptual. 
4) Skema(Schema)
Skema untuk konsep matematis tertentu adalah koleksi tindakan individu, 
proses, objek, dan skema lainnya yang dihubungkan oleh beberapa prinsip 
umum untuk membentuk kerangka kerja di dalam pikiran individu yang 
mungkin dibawa untuk menghadapi situasi masalah yang melibatkan konsep 
itu (Dubsinky,2001). Dengan kata lain skema adalah konstruksi yang 
mengkaitkan aksi,proses, dan objek.  Dalam penelitian ini siswa dikatakan 
berada pada tahap skema ketika siswa dapat menetukan sifat-sifat barisan dan 
deret dengan menghubungkan aksi, proses, objek. 
2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memiliki karakteristik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:1) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci. Pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga alur yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya 
disajikanndalam teks naratif. Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 
Kartasura. Subjek dalam penelitian ini adalah guru matematika kelas XI dan siswa 
kelas XI MB. 
Instrumen pada penelitian ini adalah soal tes yang dibuat dan disesuakan 
dengan indikator pemahaman pada teori APOS. Validasi instrumen dilakukan 
untuk menguji kelayakan soal tes yang akan digunakan. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi. Menurut Sugiyono (2007:273-274), triangulasi adalah 
pengujian krediabilitas dengan mengecek data  dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini triangulasi yang dilakukan 
adalah dengan membandingkan hasil tes dan hasil wawancara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes materi barisan dan deret 
aritmatika terhadap 27 siswa di kelas XI MB SMK Muhammadiyah Kartasura. 
5 
Hasil tes tersebut kemudian dianalisis untuk megetahui sejauh mana pemahaman 
konsep siswa dan menentukan subjek penelitian. Subjek penelitian yang telah 
ditentukan kemudian diwawancarai, dimana hasil wawancara tersebut akan 
dijadikan acuan bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 
konsep barisan dan deret aritmatika. 
Dari hasil jawaban siswa, peneliti memilih 6 siswa yang terdiri dari 3 siswa 
yang memperoleh nilai dibawah KKM dan 3 siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM. Enam siswa tersebut kemudian diwawancarai untuk mengetahui lebih detail 
pemahaman yang dapat diserap dalam menyelesaikan soal-soal barisan dan deret 
aritmatika berdasarkan teori APOS. 
Berikut merupakan data yang diperoleh dari siswa dalam menyelesaiakan 
soal barisan dan deret aritmatika berdasarkan teori APOS. 
1) Tahap Aksi
Pemahaman siswa dikatakan dalam tahap aksi ketika siswa tersebut mampu
menyatakan perbedaan antara suatu barisan dengan cara memperhatikan pola
dari beberapa suku serta siswa tersebut mampu menentukan nilai suku tertentu
dengan aktivitas prosedural. Berikut adalah jawaban siswa yang mendapat nilai
di atas KKM.
Gambar 1. Hasil Tes Siswa 03 
Berdasarkan jawaban siswa tersebut, siswa mampu menyatakan 
perbedaan antara suatu barisan dengan memperhatikan pola barisan tersebut 
serta siswa mampu menentukan nilai suku tertentu. Berikut adalah petikan 
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hasil wawancara denga siswa untuk mengetahui pemahaman konsep pada 
tahap APOS. 
P   :barisan aritmatika itu yang seperti apa? 
Siswa 03 : barisan yang memiliki perbedaan yang tetap. 
P   : Perbedaan apa? 
Siswa 03 : bedanya tetap bu. 
P  :dari tiga barisan tersebut barisan yang bukan aritmatika yang 
mana? 
Siswa 03 : yang 2. 
P   : kenapa 2? 
Siswa 03 : karena bedanya tidak tetap. 
P  : oke. Lalu cara mencari nilai ke-5 bagaimana? Misal untuk 
barisan yang pilihan 1. 
Siswa 03 : Cari bedanya dulu. Kemudian dijumlahkan dengan suku 
terakhir. 
P   : oke. Itu kalo manual. Kalo secara rumus bagaiman? 
Siswa 03 : Un sama dengan a ditambah b dikali n-1 bu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa mampu menjelaskan 
dengan benar perbedaan antar barisan dengan memperhatika pola barisan dan 
mampu menentukan nilai suku tertentu. Dengan demikian berdasarkan hasil 
wawancara dan tes, siswa mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap 
aksi. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada tahap aksi, diperoleh akumulasi 
siswa yang mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap aksi sebesar 
61,11 %. Hasil tes siswa dibandingkan dengan jawaban siswa melalui 
wawancara untuk menguatkan data yang sudah dianalisis berdasarkan hasil tes. 
Menurut hasil wawancara dengan siswa yang memperoleh nilai diatas  KKM 
mampu menyatakan perbedaan antar barisan dilihat dari pola barisan tersebut 
dan mampu menetukan nilai suku tertentu. Sedangkan siswa yang mendapat 
nilai dibawah KKM belum mampu menyatakan perbedaan antar barisan dilihat 
dari pola barisan tersebut. Akan tetapi mampu menetukan nilai suku tertentu. 
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Sebanding dengan penelitian Sholihah dan Mubarok (2016) bahwa siswa yang 
berkemampuan tinggi dan sedang mampu mencapai semua indikator pada 
tahap aksi. Sedangkan untuk siswa yang berkemapuan rendah hanya mampu 
mencapai 1 dari 2 indikator pemahaman pada tahap aksi.  
2) Tahap Proses
Pemahaman konsep matematika siswa dikatakan dalam tahap proses jika 
siswa dapat menjelaskan cara menentukan suku ke-n dari suatu barisan dan 
deret. Berikut merupakan hasil tes siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM. 
Gambar 2. Hasil Tes Siswa 06 
Berdasarkan hasil jawaban siswa, siswa menyelesaikan soal dengan 
mencari nilai beda terlebih dulu kemudian mencari nilai suku sebelum suku 
pertama pada barisan tersebut. Selanjutnya siswa menggunakan rumus hasil 
penjabaran dari rumus suku ke-n barisan aritmatika  yaitu Un = a + (n-1)b. 
Berikut merupakan  petikan hasil wawancara dengan siswa. 
P   : Dari soal nomer 2 apa yang ditanyakan? 
Siswa 06 : nilai suku ke 60 bu. 
P   : Bagaimana cara mencari nilai suku ke 60? 
Siswa 06 : Mencari beda terlebih dulu bu. Kemudian menentukan nilai 
awal terus masuk kerumus U60 . 
P   : kemudian rumus yang kamu gunakan untuk mencari nilai 
suku ke 60 bagaimana? 
Siswa 06 : U60 sama dengan 3n ditambah a bu. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mampu menjelaskankan alur 
penyelesaiannya yaitu siswa terlebih dulu mencari beda kemudia menentukan 
nilai awal dan baru dimasukkan kedalam rumus U60. Dengan demikian siswa 
mampu mencapai indikator pada tahap proses. 
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Dari hasil penelitian tahap proses dilihat dari hasil penyelesaian siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM mampu mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan tepat. Siswa yang mendapat skor dibawah KKM pun juga mampu 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan tepat. Hasil wawancara pun juga 
menyatakan bahwa siswa yang meperoleh nilai diatas KKM dan dibawah 
KKM sama-sama mampu menjelaskan cara menentukan nilai suku ke-n pada 
barisan dan deret aritmatika. Sebanding dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Silalahi yuanianta (2016) yang menyatakan bahwa siswa yang berada 
pada tahap proses mampu menjelaskan cara menetukan nilai pemangkatan 
tertentu. Selain itu memiliki kesamaan dengan penelitian Sebanding dengan 
penelitian yang dilakukan Sholihah dan Mubarok (2016) pada tahap proses, 
subjek penelitian mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap proses. 
Berdasarkan hasil jawaban seluruh siswa, diperoleh akumulasi siswa yang 
mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap proses sebesar 96,29 %. 
Dari hasil penelitian tersebut, siswa yang mendapat skor diatas KKM dan 
dibawah KKM mampu mencapai tahap proses. 
3) Tahap Objek
Pemahaman konsep matematika siswa dikatakan berada pada tahap objek 
jika siswa mampu menunjukkan bahwa barisan tersebut mempunyai sifat-sifat 
dan ciri tertentu, suatu suku mempunyai kaitan dengan suku berikutnya dalam 
kategori tertentu dan siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh 
barisan dan deret aritmatika serta siswa mampu menentukan nilai suku ke-n 
dengan aktivitas konseptual. Berikut merupakan hasil tes siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM. 
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Gambar 3. Hasil Tes Siswa 05 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, siswa menuliskan contoh barisan 
aritmatika dan bukan aritmatika. akan tetapi dalam menuliskan ssalah satu 
contoh barisan aritmatika siswa kurang teliti. Sedangkan dalam menyelesaikan 
soal nomor 3b, siswa menuliskan penyelesaian sesuai konsep barisan dan deret 
aritmatika dengan benar. Berikut merupakan petikan hasil wawancara dengan 
siswa 05 untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep matematika 
siswa. 
P  : Barisan aritmatika itu yang seperti apa dan barisan yang 
bukan aritmatika seperti apa? 
Siswa 05 : Saya tidak tahu bu. 
P   : apa yang kamu ketahui dari soal nomer 3b? 
Siswa 05 : Nilai suku ke 4 dan suku ke 9 bu. 
P   : yang ditanyakan di soal nomer 3b apa? 
Siswa 05 : suku ke 30 mbak. 
P   : Cara menyelesaikan persoalan tersebut bagaimana? 
Siswa 05 : Dengan eliminasi. 
P   : Apa yang dieliminasi? 
Siswa 05 : Persamaan suku ke-4 dan ke-9 bu. Nanti ketemu nilai a dan b      
bu. terus dimasukan kerumus untuk mencari nilai suku ke 30 
P   : rumus mencari suku ke 30 bagaimana? 
Siswa 05 : a+29b. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 05, siswa belum mampu 
menjelaskan perbedaan antara barisan aritmatika dan bukan barisan aritmatika. 
Sedangkan untuk soal 3b, siswa mampu menjelaskan alur langkah 
penyelesaiannya sampai mencari nilai suku ke 30. Dengan demikian, siswa 05 
belum mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap objek. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada tahap objek, siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM mampu menuliskan dan menjelaskan 
perbedaan barisan aritmatika dan bukan barisan aritmatika serta siswa juga 
dapat menentukan nilai suku tertentu dengan menghubungkan informasi yang 
diberikan pada soal untuk memecahkan masalah secara konseptual. Sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM, hanya mampu menuliskan contoh 
barisan aritmatika dan bukan barisan aritmatika. Ketika wawancara, siswa 
mengaku belum begitu paham perbedaan diantara keduanya. Dalam 
menyelesaikan soal 3b, siswa yang mendapat skor di bawah KKM mampu 
menuliskan dan menjelaskan alur penyelesaian meskipun beberapa mengaku 
masih kebingungan dalam menyelesaikan masalah seperti soal nomor 3b. 
Sebanding dengan penelitian yang dilakukan Sholihah dan Mubarok (2016) 
bahwa siswa yang berkemampuan tinggi mampu mencapai indikator 
pemahaman pada tahap objek. Siswa yang berkemampuan sedang dan rendah 
hanya mampu mencapai beberapa indikator pemahaman pada tahap objek 
sehingga siswa yang berkemapuan sedang dan tinggi belum dikategorikan 
mencapai tahap objek. 
4) Tahap Skema
Pemahaman konsep matematika siswa dikatakan pada tahap skema jika siswa
dapat menetukan sifat-sifat barisan dan deret dengan menghubungkan aksi,
proses, objek. Berikut merupakan hasil tes siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM
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Gambar 4. Hasil Tes Siswa 03 
Berdasarkan hasil tes siswa 03, siswa menuliskan apa yang diketahui 
dalam soal dan mengubah suku yang diketahui ke dalam bentuk umum rumus 
Un. Kemudian mencari nilai a dan b. Dari jawaban siswa tersebut terlihat siswa  
mencoba menghitung nilai U1 hingga U20. Berikut adalah hasil wawancara 
dengan siswa 03 untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep 
matematika. 
P   : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
Siswa 03 : suku ke 3 adal 11 dan suku  ke 8 adalah 31. 
P   : yang ditanyakan? 
Siswa 03 : mencari jumlah suku 20 pertama. 
P   : Cara menyelesaikannya bagaimana? 
Siswa 03 : mencari nilai a dan b dengan cara eliminasi dan subtitusi. 
Kemudian mencari nilai Sn. 
P   : Rumus Sn bagaimana? 
Siswa 03 : Sn sama dengan a...(Siswa berpikir). Kok lupa ya bu. 
P  : Berarti kamu belum paham untuk materi jumlah n suku 
pertama dari barisan aritmatika? 
Siswa 03 : Kalo memahami dari mengurutkan sudah bu tapi kalo 
langsung ke rumus belum paham. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 03, siswa mampu 
menjelaskan langkah mencari nilai awal dan beda. Akan tetapi siswa belum 
mampu menjelaskan langkah untuk menentukan nilai deret yang ditanyakan. 
Dengan demikian siswa 04, berdasarkan hasil tes dan wawancara belum 
mampu mencapai indkator pemahaman pada tahap skema. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan pada tahap skema, hasil tes 
dan wawancara antar siswa yang memperoleh nilai dibawah dan di atas KKM 
menunjukan bahwa keduanya sama-sama belum mampu mencapai tahap 
skema. Dilihat dari jawaban siswa yang masih kurang tepat dan terlihat 
kebingungan serta didukung dengan jawaban siswa melalui wawancara yang 
jelas menunjukan ekspresi kebingungan dan mengaku belum memahami materi 
deret aritmatika. Sebagian siswa mengaku lupa rumus dan Sebagian siswa 
lainnya masih mengitung secara manual jumlah suku ke-n pertama. Hasil 
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Silalahi 
dan Yuanianta (2016) bahwa siswa belum mampu mencapai tahap skema.  
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemahaman siswa kelas XI MB SMK Muhammadiyah Kartasura pada 
materi barisan dan deret aritmatika bervariasi yakni pada tahap aksi, proses, dan 
objek. Hasil penelitian dan pembahasan pada tahap aksi siswa yang mampu 
mencapai indikator pemahaman pada tahap ini sebesar 61,11 %. Siswa yang 
mendapat skor di atas KKM mampu mencapai indikator tahap aksi. Sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM belum mampu mencapai indikator tahap 
aksi. 
Hasil penelitian dan pembahasan pada tahap proses menunjukan bahwa siswa 
mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap ini sebesar 96,29%. Siswa yang 
mendapat skor di atas KKM dan dibawah KKM, keduanya mampu mencapai 
indikator pemahaman yakni dapat menjelaskan cara menentukan nilai suku ke-n 
pada suatu barisan dan deret aritmatika. Pada tahap objek, hasil penelitian dan 
pembahasan menunjukan bahwa siswa mampu mencapai indikator pemahaman 
adalah 57,41%. Siswa yang mendapat skor di atas KKM mampu mencapai 
indikator pada tahap objek. Sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM, 
belum mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap objek. 
Hasil peneitian pada tahap skema siswa yang mampu mencapai indikator 
pemahaman adalah sebesar 44,44%. Siswa yang mendapat skor di atas KKM dan 
dibawah KKM, keduanya masih mengalami kebingungan dalam menghitung dan 
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menerapkan rumus jumlah suku pertama. Beberapa siswa menjawab soal nomor 4 
dengan cara mencari nilai U1 sampai Un kemudian baru dijumlahkan. Sehingga 
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